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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh seleksi karyawan
(X1) dan pelatihan kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT
Segitiga Emas Sakti. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
dengan pendekatan asosiaif dan sampel dalam penelitian ini sebanyak 42
responden. Penelitian ini menggunakan metode analisa statistik seperti uji
validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi sederhana dan
berganda, uji koefisien korelasi, uji koefisien determinasi dan uji hipotesis
dengan bantuan program statistical Product and services solution (SPSS)
versi 24. Hasil penelitian menunjukkan seleksi karyawan tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung < ttabel
(1,001< 2,022) dengan nilai signifikansi 0,323 > 0,05. Pelatihan kerja
berpengaruh terhadap kinerja karyawan dengan nilai thitung > ttabel
(3,837 > 2,022), dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Secara simultan
seleksi karyawan dan pelatihan kerja berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan nilai f hitung > ftabel (14,434 > 3,24), dengan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan regresi linier berganda Y = 7,796 +
0,121X1 + 0,478X2, dengan kontribusi pengaruh sebesar 61,7% variasi
kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh variabel seleksi karyawan dan
pelatihan kerja, sementara sisanya 38,3% dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak diteliti.

Kata Kunci: Seleksi Karyawan, Pelatihan Kerja, Kinerja Karyawan

ABSTRACT
This study aims to determine the effect of employee selection (X1) and job
training (X2) on employee performance (Y) at PT Segitiga Emas Sakti.
This study uses a quantitative method with an associative approach and a
sample of 42 respondents. This research uses statistical analysis methods
such as validity tests, reliability tests, classical assumption tests, simple
and multiple regression analysis, correlation coefficient tests,
determination coefficient tests, and hypothesis tests with the help of the
Statistical Product and Service Solutions (SPSS) version 23 program. The
research results indicate that employee selection does not affect employee
performance with a t-value < t-table (1.001 < 2.022) and a significance
value of 0.323 > 0.05. Job training affects employee performance with a t-
value > t-table (3.837 > 2.022), with a significance value of 0.000 < 0.05.
Simultaneously, employee selection and job training have an impact on
employee performance with a calculated f-value > table f-value
(14.434 > 3.24), with a significance value of 0.000 < 0.05. With multiple
linear regression Y = 7.796 + 0.121X1 + 0.478X2, with a contribution of
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61.7%, the variation in employee performance can be explained by the
employee selection and job training variables, while the remaining 38.3%
is influenced by other variables not studied.

Keywords: Employee Selection, Job Training, Employee Performance

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan aset yang sangat berharga bagi perusahaan penyedia
atau penyalur jasa keamanan. Dengan meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan dapat
berpengaruh atas meningkatknya kualitas pelayanan, mempertahankan klien, dan
memperkuat reputasi perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan harus berupaya untuk
membangun lingkungan kerja yang positif, memberikan pelatihan yang berkualitas dan
memberikan penghargaan atau reward atas kinerja yang telah tercapai. Budaya perusahaan
yang positif dan mendukung serta adanya peluang pengembangan karir yang jelas akan
lebih memotivasi karyawan untuk memberikan kinerja terbaiknya. Kinerja perusahaan PT
Segitiga Emas Sakti sudah tidak bisa diragukan lagi, kepercayaan yang sudah diberikan
oleh beberapa klien nya sudah menggambarkan bahwa kinerja petugas yang dipekerjakan
oleh PT Segitiga Emas Sakti memang berkompenten pada bidangnya. Seperti yang
diketahui bahwa PT Segitiga Emas Sakti sudah dipercaya untuk memberikan pelayanan
atas jasa keamanan pada salah satu cluster yaitu natura city yang terdapat di Kec. Gunung
sindur. Dimana bahwa PT Segitiga Emas Sakti memastikan bahwa para petugas yang akan
mereka pekerjakan sudah memiliki sertifikasi atas kompetensi yang dimiliki karyawannya.
Salah satu langkah meningkatkan kinerja karyawan adalah dengan memperhatikan proses
seleksi secara teliti dan cermat. Oleh karena itu seleksi yang baik akan dapat menghasilkan
pencarian dan pemilihan calon karyawan yang berkualitas dan berpotensi guna
meningkatkan kinerja disebuah perusahaan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.
Menurut Sinaga (2020), kinerja merupakan hasil dari pelaksanaan tugas aau aktivitas
seseorang dalam organisasi yang dipengaruhi oleh berbagai faktor demi tercapainya
sasaran organisasi.

PT Segitiga Emas Sakti yang menjadi perusahaan yang bergerak dalam
menyalurkan tenaga kerja dalam bidang keamanan yaitu satpam. Perusahaan ini menjamin
akan kualitas tenaga keamanan yang akan mereka salurkan, proses seleksi yang ketat
sangat dipegang teguh oleh perusahaan ini sehingga mereka yakin akan kinerja
karyawannya dalam menjalankan tanggung jawab yang diberikan oleh perusahaan. PT
Segitiga Emas Sakti menerapkan proses seleksi yang berlapis meliputi tes administrasi,
kesehatan fisik, dan psikologi. Meskipun proses ini dirancang untuk memperoleh kandidat
terbaik.

Program pelatihan di PT Segitiga Emas Sakti itu terdiri dari beberapa metode
seperti pelatihan membangun mental kerja karyawan, pelatihan K3, pelatihan PBB,
Pelatihan senam tongkat dan Pelatihan senam borgol. Semua metode yang diterapkan itu
tidak lain hanya untuk memberikan pelatihan yang terlihat seperti pelatihan dasar namun
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hal itu sebagai bentuk pelatihan yang memberikan pemahaman atas tentang apa saja yang
bisa dilakukan oleh petugas ketika dihadapkan pada situasi yang sulit. Pelatihan biasa
dilakukan di saat kondisi tertentu saja namun bisa dipastikan bahwa setiap tahun pasti
diadakan program pelatihan baik bagi karyawan lama maupun karyawan baru. Dalam
pelatihan kerja di PT Segitiga Emas Sakti dapat diikuti bagi para karyawan adapun
karyawan yang sudah lama ataupun karyawan baru karena beberapan pelatihan bersifat
terbuka atau umum bagi setiap karyawan. Pelatihan kerja ini dianggap menjadi salah satu
hal yang mempengaruhi kinerja karyawan. Pada PT Segitiga Emas Sakti karyawan
diwajibkan mengikuti pelatihan ini dalam setiap tahun namun bisa dilihat dari tabel diatas
masih terjadi kenaikan angka persentase pada karyawan yang tidak mengikuti pelatihan
tersebut.
METODE

Jenis Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan dimana sumber utama data didapat dari lapangan. pengumpulan data
menggunakan instrumen penelitian , analisis data bersifat kuantitatif atau statistik dengan
tujuan hipotesis.

Operasional variabel penelitian menjelaskan tentang jenis variabel serta gambaran
variabel yang diteliti berupa nama variabel, sub variabel, indikator variabel, ukuran
variabel dan skala pengukuran yang digunakan peneliti. Pada penelitian ini menggunakan 3
(tiga) variabel yang terdiri dari 2 (dua) variabel independent (bebas) dan 1 (satu) variabel
dependen (terikat). Variabel independent terdiri dari variabel Seleksi Karyawan (X1)
Pelatihan Kerja (X2), sedangkan variabel dependen yaitu variabel Kinerja Karyawan (Y).
Dan tanggapan responden terhadap pernyataan kuesioner menggunakan skala likert.

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh karyawan PT Segitiga Emas Sakti
yang berjumlah 42 orang pada divisi keamanan. Sedangkan sampel penelitian adalah 42
responden menggunakan metode total Sampling, yaitu seluruh anggota populasi dijadikan
sampel.

Pengumpulan data, digunakan data primer dan sekunder lalu melakukan analisis data
seperti uji instrumen data, serta menguji hipotesis.

HASIL PENELITIAN
A. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yaitu model regresi untuk melakukan peramalan, dengan
melakukan Uji Normalitas. Dimana hasil menunjukkan bahwa berdistribusi normal
menggunakan uji Kolmogorov Smirnov 0,200.
B. Uji Multikolinearitas

Uji multikolineritas idilakukan iuntuk imendeteksi iadanya ihubungan iatau ikorelasi
iantar ivariabel ibebas i(independen) idalam imodel iregresi. iModel iregresi iyang ibaik
iseharusnya itidak imenunjukkan iadanya ikorelasi itinggi iantar ivariabel iindependen.
Berikut adalah ketentuan terlihat dibawah ini :

Tabel 1. Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficientsa

Model

Unstandardized
iCoefficients

Standardized
iCoefficients

t Sig.

Collinearity
iStatistics

B
Std.
iErro
r

Beta Tolerance VIF



1 (Constant) 5.734 2.584 2.219 .032
X1 -.111 .095 -.150 -

i1.163
.252 .403 2.480

X2 .840 .111 .970 7.539 .000 .403 2.480
a. iDependent iVariable: iY

Sumber : iData iolahan idengan iSPSS iversi i24

Berdasarkan itabel isebelumnya, iterlihat ibahwa ivariabel iSeleksi iKaryawan i(X1)
idan iPelatihan iKerja i(X2) imemiliki inilai itolerance isebesar i0,403 i(> i0,10) iserta
inilai iVIF isebesar i2,480 i(< i10). iHasil iini imenunjukkan ibahwa itidak iterjadi igejala
imultikolinearitas idi iantara ivariabel-variabel itersebut idalam imodel iregresi,
isebagaimana idibuktikan ioleh iperolehan inilai itolerance idan iVIF itersebut.

C. Uji Autokorelasi
Uji iautokorelasi idilakukan iuntuk imengetahui iapakah iterdapat ipenyimpangan

iberupa ihubungan iatau ikorelasi iantar ianggota isampel idalam isuatu idata. iPengujian
iini imemakai imetode iDurbin-Watson i(DW), iyaitu idengan icara imembandingkan inilai
iDurbin-Watson iyang idiperoleh idari ihasil ianalisis idengan inilai ibatas iyang itelah
iditentukan idalam itabel iDurbin-Watson iyang idiperoleh idengan ikriteria iatau
ipedoman iinterpretasi iyang itelah iditetapkan.

Tabel 2. Uji Autokorelasi

Model iSummaryb

Model R R iSquare

Adjusted

R iSquare

Std. i Error
i of ithe
iEstimate

Durbin
-

iWatso
n

1 .860a .739 .726 1.46165 1.682
a. iPredictors: i(Constant), iX2, iX1

b. iDependent iVariable:Y
Sumber : Data Olah Versi 24

Hal iini iterlihat idari inilai iDurbin-Watson isebesar i1,682, iyang imasih iberada
idalam ikisaran i1,550 ihingga i2,460. iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa
imodel itersebut itidak imengalami iautokorelasi

D. Uji Heterokedastisitas
Uji Heterokedastisitasiuntuk imenguji iapakah idalam imodel iregresi iterjadi

iketidaksamaan ivarian idari iresidual isatu ipengamatan ike iPengamatan ipada idata
imenunjukkan ibahwa imodel iregresi iyang ibaik iadalah imodel iyang imemenuhi iasumsi
ihomoskedastisitas iatau itidak imengalami imasalah iheteroskedastisitas.

iDalam ipenelitian iini, ipengujian iheteroskedastisitas idilakukan idengan imenggunakan
idua imetode yaitu :

Tabel i3 Hasil iOutput iUji iGlesjer

Coefficientsa
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Model

Unstandardized iCoefficients
Standardize id iCoefficients

t Sig.

B Std. iError Beta

1(Constant
)

-.714 1.884 -.379 .707

X1 -.041 .069 -.146 -.592 .557
X2 .100 .081 .304 1.233 .225

a. iDependent iVariable: iRES_2
Sumber i: iData iolahan idengan iSPSS iversi i24

Gambar 1 Grafik Scatterplot
Sumber : Data diolah SPSS Versi 24, 2025

iscatter iplot imemperlihatkan ibahwa ititik-titik imenyebar isecara iacak idi iatas
idan idi ibawah iangka i0 ipada isumbu iY itanpa imembentuk ipola itertentu. iOleh
ikarena iitu, idapat idisimpulkan ibahwa imodel iini itidak imengalami imasalah
iheteroskedastisitas.

E. Uji Regresi Linear Berganda
iAdapun ihasil ioutput iregresi ilinier iberganda iantara ivariabel iSeleksi iKaryawan
i(X1)idan iPelatihan iKerja i(X2) iterhadap iKinerja iKaryawan i(Y) iadalah isebagai
iberikut :

Tabel 4 Uji Regresi Linear Berganda
Coefficientsa

Model

Unstandardized
iCoefficients

Standardiz
ed
iCoefficien
ts t Sig.

B Std. iError Beta
1 (Constant) 7.796 4.372 1.783 .082

X1 .121 .121 .146 1.001 .323
X2 .478 .125 .560 3.837 .000

a. iDependent iVariable: iY
Sumber : Data diolah SPSS Versi 24, 2025

Pada tabel Berdasarkan itabel iCoefficients, ipersamaan iregresi ilinier iberganda iyang
idiperoleh iadalah: iY i= ia i+ ib1x1 i= ib2x2 iadalah i= iY i= i7,796 i+ i0,121X1 +



i0,478X2. iDari ipersamaan itersebut idapat idiinterpretasikan ibahwa iSeleksi iKaryawan
i(X1) idan iPelatihan iKerja i(X2) imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap iKinerja
iKaryawan i(Y).
Maka dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Nilai (a) i= i7,796 imenunjukkan ibahwa iapabila ivariabel iSeleksi iKaryawan
i(X1) idan iPelatihan iKerja i(X2) itidak imengalami iperubahan i(tetap), imaka
inilai iKinerja iKaryawan i(Y) iberada ipada iangka i7,796.

2. Koefisien ib1 i= i0,121 iberarti isetiap ipeningkatan isatu isatuan pada ivariabel
iSeleksi iKaryawan i(X1) iakan idiikuti ipeningkatan iKinerja iKaryawan i(Y)
isebesar i0,121 isatuan.

3. Koefisien i(b2) i= i0,478 iberarti isetiap ipeningkatan isatu isatuan ipada ivariabel
iPelatihan iKerja i(X2) iakan imeningkatkan iKinerja iKaryawan i(Y) isebesar
i0,478 isatuan.

F. Uji iKoefisien iDeterminasi

Tabel 5Hasil iUji iKoefisien iDeterminasi iSimultan
iSeleksi iKaryawan i(X1) idan iPelatihan iKerja

i(X2) iTerhadap iKinerja iKaryawan i(Y)

Berdasarkan itabel, inilai ikoefisien ideterminasi i(R iSquare) isebesar i0,617 iatau
isetara idengan i61,7%. iHal iini imenunjukkan ibahwa ivariabel iSeleksi iKaryawan i(X1)
idan iPelatihan iKerja i(X2) imemberikan ikontribusi isebesar i61,7% iterhadap iKinerja
iKaryawan i(Y), isedangkan i38,3% isisanya idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iyang itidak
idibahas idalam ipenelitian iini.

G. Uji Hipotesis

1. Uji T (Parsial)

Tabel 6Output iHasil iUji iT iSeleksi iKaryawan
i(X1) idan iPelatihan iKerja i(X2) iterhadap

iKinerja iKaryawan i(Y)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
iCoefficients

Standardize id
iCoefficients

t Sig.B Std. iError Beta

1 (Constant) 7.796 4.372 1.783 .082

Model iSummary

Model R R iSquare
Adjusted R
iSquare

Std. i Error
i of ithe
iEstimate

1 .786a .617 .572 2.68257
a. iPredictors: i(Constant), iPelatihan iKerja i, iSeleksi
iKaryawan
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Seleksi
iKaryawan

.121 .121 .146 1.001 .323

Pelatihan iKerja .478 .125 .560 3.837 .000
a. iDependent iVariable: iKinerja iKaryawan

Sumber i: iData iOlahan iDengan iSPSS, i2025

Berdasarkan itabel idi iatas idiperoleh inilai iThitung isebesar i1,001 iuntuk
ivariabel iSeleksi iKaryawan i(X1), isedangkan iTtabel isebesar i2,022. iKarena iThitung i<
iTtabel i(1.001 i< i2,022) idan inilai isignifikansi i(p-value) isebesar i0,323 i> i0,05, imaka
iH₀ iditerima idan iHₐ iditolak. iArtinya, itidak iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara
iseleksi ikaryawan iterhadap ikinerja ikaryawan Berdasarkan itabel idi iatas idiperoleh
inilai iThitung isebesar i3,837 iuntuk variabel iPelatihan iKerja i(X2), isedangkan iTtabel
isebesar i2,022.

Thitung i> iTtabel i(3,837 i> i2,022) idan inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05, imaka
iH₀ iditolak idan iHₐ iditerima. iArtinya, iterdapat ipengaruh iyang isignifikan iantara
ipelatihan ikerja iterhadap ikinerja ikaryawan.

H. Uji F (Simultan)
Tabel 7 Output iHasil iUji iHipotesis iSimultan iF

ANOVAa

Model
Sum iof
iSquares df

Mean
iSquare F Sig.

1 Regressio
in

227.315 2 113.657 14.434 .000b

Residual 307.090 39 7.874
Total 534.405 41

a. iDependent iVariable: iKinerja iKaryawan
b. iPredictors: i(Constant), iPelatihan iKerja i, iSeleksi iKaryawan

Sumber i: iData iOlahan idengan iSPSS, i2025

Berdasarkan itabel idi iatas, ihasil iuji iF imenggunakan isoftware iSPSS iversi i24
imenunjukkan ibahwa inilai iF ihitung isebesar i14,434 ilebih ibesar idaripada iF itabel
isebesar i3,24, idengan inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05. iHal iini iberarti iH₀ iditolak idan
iHₐ iditerima, isehingga idapat idisimpulkan ibahwa isecara isimultan iterdapat ipengaruh
isignifikan iantara ivariabel iSeleksi iKaryawan i(X1) idan iPelatihan iKerja i(X2)
iterhadap iKinerja iKaryawan i(Y) ipada iPT iSegitiga iEmas iSakti iPengasinan.

PEMBAHASAN
a. Pengaruh Seleksi Karyawan (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan ihasil ipenelitian, idiketahui ibahwa ivariabel iSeleksi iKaryawan i(X1)
itidak iberpengaruh iterhadap iKinerja iKaryawan i(Y) iPT iSegitiga iEmas iSakti
iPedurenan. iPersamaan iregresi ilinier isederhana iyang idiperoleh iadalah iY i= i12,856
i+ i0,379X1, idi imana inilai ikonstanta i(a) isebesar i12,856 imenunjukkan ibahwa ijika
iSeleksi iKaryawan i(X1) ibernilai inol, imaka iKinerja iKaryawan i(Y) iakan ibernilai
i12,856. iNilai ikoefisien iregresi i(b) isebesar i0,379 imenunjukkan iarah ipengaruh



ipositif, iartinya isetiap ipeningkatan iSeleksi iKaryawan isebesar isatu isatuan iakan
imeningkatkan iKinerja iKaryawan isebesar i0,379 isatuan.

b. Pengaruh Pelatihan Kerja (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Berdasarkan ihasil ipenelitian, iterbukti ibahwa ivariabel iPelatihan iKerja i(X2)
iberpengaruh iterhadap iKinerja iKaryawan i(Y) iPT iSegitiga iEmas iSakti iPedurenan.
iPersamaan iregresi ilinier isederhana iyang idiperoleh iadalah iY i= i10,515 i+ i0,547X2,
idi imana inilai ikonstanta i(a) isebesar i10,515 imenunjukkan ibahwa ijika iPelatihan
iKerja i(X2) ibernilai inol, imaka iKinerja iKaryawan i(Y) iakan ibernilai i10,515. iNilai
ikoefisien iregresi i(b) isebesar i0,547 imenunjukkan ipengaruh ipositif, iartinya isetiap
ipeningkatan iPelatihan iKerja isebesar isatu isatuan iakan imeningkatkan iKinerja
iKaryawan isebesar i0,547 isatuan.

iHasil iini ijuga ididukung ioleh inilai it ihitung isebesar i3,837 iyang ilebih ibesar idari it
itabel i2,022, iserta inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05, isehingga idapat idisimpulkan iHo2
iditolak idan iHa2 iditerima.

c. Pengaruh Seleksi Karyawan (X1) Dan Pelatihan Kerja (X2) terhadap Kinerja
Karyawan (Y)

Berdasarkan pada analisis data penelitian yang peneliti lakukan, Seleksi iKaryawan
i(X1) idan iPelatihan iKerja i(X2) imemiliki ipengaruh ipositif iterhadap iKinerja
iKaryawan i(Y). iNilai ikoefisien ideterminasi isebesar i0,617 imenunjukkan ibahwa
ikedua ivariabel itersebut imemberikan ikontribusi isebesar i61,7% iterhadap iKinerja
iKaryawan, isedangkan isisanya isebesar i38,3% idipengaruhi ioleh ifaktor ilain iyang
itidak idibahas idalam ipenelitian iini. Selain iitu, inilai iF ihitung isebesar i14,434 iyang
ilebih ibesar idari i3,24, iserta inilai isignifikansi i0,000 i< i0,05, imenunjukkan ibahwa
isecara isimultan ivariabel iSeleksi iKaryawan i(X1) idan iPelatihan iKerja i(X2)
iberpengaruh iterhadap iKinerja iKaryawan i(Y) idi iPT iSegitiga iEmas iSakti iPengasinan.
iDengan idemikian, idapat idisimpulkan ibahwa iHo3 iditolak idan iHa3 iditerima.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang dilakukan, dapat disimpulkan

bahwa: (1) Seleksi Karyawan tidak berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan,
yang dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 1,001 < t tabel 2,022 dan nilai signifikansi
0,323 > 0,05. Dengan demikian, hipotesis pertama (Ho1) diterima. Persamaan regresi yang
dihasilkan adalah Y = 7,796 + 0,121X1 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,208,
yang berarti Seleksi Karyawan memberikan kontribusi sebesar 20,8% terhadap Kinerja
Karyawan, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dianalisis dalam
penelitian ini. (2) Pelatihan Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan, yang
dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 3,837 > t tabel 2,022 dan nilai signifikansi 0,000 <
0,05. Dengan demikian, hipotesis kedua (Ha2) diterima. Persamaan regresi yang diperoleh
adalah Y = 10,515 + 0,547X2 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,411,
menunjukkan bahwa Pelatihan Kerja memberikan kontribusi sebesar 41,1% terhadap
Kinerja Karyawan. (3) Secara simultan, variabel Seleksi Karyawan (X1) dan Pelatihan
Kerja (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT Segitiga Emas
Sakti Pengasinan. Hal ini dibuktikan dengan nilai F hitung sebesar 14,434 > F tabel 3,24
dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Persamaan regresi yang dihasilkan adalah Y = 7,796 +
0,121X1 + 0,478X2 dengan nilai koefisien determinasi sebesar 0,617, yang menunjukkan
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bahwa kedua variabel independen memberikan kontribusi sebesar 61,7% terhadap Kinerja
Karyawan, sedangkan sisanya sebesar 38,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian
ini.

Keterbatasan
Penelitian ini memiliki keterbatasan pada metode penyebaran kuesioner yang dilakukan
secara daring melalui Google Form, yang berpotensi membatasi keragaman responden.
Selain itu, akurasi data dapat dipengaruhi oleh perbedaan pola pikir, tingkat pemahaman,
dan kejujuran responden, sehingga hasil kuesioner mungkin tidak sepenuhnya
mencerminkan pendapat asli mereka.
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